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dimediasi employee engagement. Teknik Pengumpulan menggunakan
kuesioner dan observasi, dengan teknik sample jenuh. Metode yang
digunakan partial last square (SEM PLS). Hasil dalam penelitian ini adalah
Kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai, Budaya organisasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai, Employee engagement  memiliki
pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja pegawai, Kepemimpinan
transformasional  memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap
employee engagement, Budaya organisasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap employee engagement, Employee engagement
menjadi  variabel memediasi  dari  pengaruh  kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai yang hasilnya beperangruh
signifikan positif (berperan), Employee engagement menjadi variabel
memediasi dari pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
yang hasilnya tidak memiliki pengaruh signifikan (tidak berperan).

ABSTRACT

The purpose of this study is to examine transformational leadership and
organizational culture on employee performance mediated employee
engagement.  Collection techniques using questionnaires and
observations, with saturated sample techniques. The method used is
partial last square (SEM PLS). The results in this study are
Transformational leadership does not have a significant influence on
employee performance, Organizational culture does not have a significant
influence on employee performance, Employee engagement has a
significant positive influence on employee performance, Transformational
leadership has a significant positive influence on employee engagement,
Organizational culture does not have a significant influence on employee
engagement, Employee engagement become a mediating variable of the
influence of transformational leadership on employee performance whose
results have a significant positive influence (play a role), Employee
engagement is a mediating variable of the influence of organizational
culture on employee performance whose results do not have a significant
influence (do not play a role).
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PENDAHULUAN

Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan adalah organisasi pengabdi masyarakat
yang menyediakan sumber daya mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan melestarikan
arsip Provinsi Sumatera Selatan. Adapaun departemen/bagian yang bergerak di Dinas
Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan, fungsi dan tanggung jawab utamanya adalah
kehidupan sosial, bimbingan teknis kearsipan dan sebagainya. Dinas Kearsipan Provinsi
Sumatera Selatan sebuah lembaga pengawasan profesional terhadap kumpulan karya tulis,
cetak, dan/atau rekaman dengan sistem standar untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
dan penelitian, perlindungan, informasi dan umpan balik pengguna di kota Palembang.
Proyek utama Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan yaitu beberapa otoritas daerah di
bidang Kearsipan Provinsi Sumatelra Selatan.

Budaya organisasi pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan belum terwujud
karena nilai-nilai organisasi belum berjalan dengan maksimal sehingga belum sesuai yang
diinginkan. Dalam observasi pada saat magang pada Dinas Kelarsipan Provinsi Sumatera
Selatan terkait dengan budaya organisasi pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
untuk mendorong kefektifitasan kerja diorganisasi masih kurangnya kerjasama tim, seperti
sesama pegawai tidak menegur pegawai lainnya pada saat menyanyi serta mendengarkan
musik dengan volume yang besar disaat jam kerja dan ditemukan pegawai yang ngobrol
dengan suara yang keras. Disamping itu masih ada pegawai yang tidak komitmen dan tidak
bertanggung jawab terhadap tugas, seperti pegawai terlambat datang, pegawai yang hanya
absen lalu pulang, pegawai yang masih santai-santai di arela lingkungan kantor pada saat
jam kerja, dalam pengertian nilai-nilai organisasi masih kurang diperhatikan oleh pegawai.
Selain itu kurangnya budaya integritas atau kepercayaan pada pegawai di instansi. Kerja
sama antar divisi juga kurang terlihat di lingkungan kantor, hal ini dapat dilihat dari
kurangnya interaksi antara tim dan kurangnya komunikasi yang memadai antara
departemen atau divisi. Padahal kerjasama dan kolaborasi dalam organisasi diperlukan agar
instansi dapat melakukannya untuk mencapai kinerja optimal. Berdasarkan uraian diatas
menurut penulis budaya organisasi merupakan salah satu faktor keefektifitasan kinerja
pegawai.

Dalam hal kinerja pegawai pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan masih
rendah karena disebabkan Budaya Organisasi belum tergantung pada karakteristiknya.
Budaya organisasi bisa berfungsi sebagai kebutuhan yang mengikat pada anggotanya
karena bisa dirumuskan secara formal di aturan dan peraturan organisasi, maka orang-
orang di dalam organisasi akan secara implisit terkait membentuk sikap dan pelrilaku yang
sejalan dengan visi dan misi, serta strategi organisasi. Proses pelatihan akan membantu
pada akhirnya dalam menghasilkan individu yang rajin dan memiliki integritas yang tinggi,
selain itu menghasilkan human capital kualitas itu sendiri dan akan menjadi keberhasilan
suatu organisasi.

Employee engagement atau keterlibatan pegawai sangat penting bagi Dinas
Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan dan menjadi penentu tinggi rendahnya kinerja
pegawai. Keterlibatan pegawai atau Employee engagement merupakan keadaan psikologis
dimana pegawai merasa berkepentingan dalam keberhasilan instansi dan termotivasi untuk
meningkatkan kinerja ke tingkat yang melebihi job requirement yang diminta, Ramadhan dan
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Selmbiring dalam Leltsoin & Ratnasari (2020). Employee engagement pada Dinas
Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan menurut penulis masih kurang karena rendahnya
tingkat kepercayaan terhadap lingkungan, kurangnya pelatihan atau pengelmbangan
keahlian, kurangnya komunikasi yang efektif dan kurangnya hubungan sosial antara
pelgawai. Maka dari itu diperlukan koordinasi yang baik, yang harus mampu dilakukan oleh
seorang pemimpin dalam memimpin.

Peran employee engagement di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
menurut penulis belum terwujud hal ini dapat diketahui salah satu faktor employee
engagement, seperti masih kurangnya memahami pekerjaaan, kurangnya antusias dalam
bekerja, kurang terinspirasi dengan pekerjaannya karena pegawai merasa jenuh
menghadapi hambatan peralatan kerja dengan tugas yang diberikan, serta kurangnya
kemauan bekerja lebih giat untuk instansi.

Dari hasil observasi pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatelra Selatan masalah
kinerja pegawai, yaitu dalam hal ketepatan waktu. Ketepatan waktu adalah hal yang paling
penting dalam pelaksanaan brkerja di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. Namun
pegawai Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan, efisiensi pegawai mereka masih
kurang maksimal karena pegawai Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan wajib masuk
kerja yaitu pukul 08.00 WIB, tapi sebenarnya ada pegawai tiba pukul 08.30. WIB.
Memaksimalkan kinerja pegawai adalah gaya perubahan kepelmimpinan (Gani, 2020).
Kepemimpinan penerjemahan seorang pemimpin yang mendorong pengikutnya untuk
bekerja menuju tujuannya, tetapi bukan konsep keselamatan (Widnyani, 2020). Maka
pemimpin di Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan untuk memimpin bahkan
memotivasi para bawahan agar bawahan mejadi lebih efesien. Hal ini merupakan gaya
kepemimpinan, Menurut Robbins & Judgel dalam Igbal (2021) pelmimpin transformasional
adalah pelmimpin yang menginspirasi para pengikutnya untuk menyampingkan kepentingan
pribadi mereka demi kebaikan organisasi dan mampu memiliki pengaruh yang luar biasa
pada diri para pengikutnya. Yang menunjukkan bahwa kepemimpinan organisasi bersifat
sentral, pemimpin organisasi memiliki rencana untuk memimpin sesuatu dikoordinasikan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Maka dari itu gaya
kepemimpinan transformasional harus diawasi, dilatih, dan dinasihati secara individual.
Kepala Dinas tidak melibatkan pegawai mereka dalam mengembangkan kekuatan mereka
itu masuk akal. Sebagian lainnya memiliki pengetahuan yang rendah inovasi dan kreativitas
bukanlah idel yang baik untuk dikelola dan kurangnya dukungan dari manajemen yang lebih
rendah menciptakan dan mengembangkan kesempatan kerja. Sedangkan hasil observasi
yang dilakukan oleh pelneliti pada saat magang terkait dengan Budaya organisasi masih
kurangnya kolaborasi antara tim internal dan manajemn tidak memberikan pedoman yang
jelas tentang tugas dan fungsinya dan juga tidak semua pegawai bisa bekerja secara detalil.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memfokuskan penelitian pada kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi yang merupakan salah satu faktor yang dapat
meningkatkan kinerja pegawai sehingga memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Pegawai Dimediasi Employee Engagement Pada Dinas Kearsipan Provinsi
Sumatera Selatan”.
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METODE

Metode dalam penelitaian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif pada penelitian
ini dengan menggunakan sampel jenuh. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah
pegawai seluruh ASN pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan, adapaun sampel
yang diambil sebanyak 63 responden. Sedangkan cara pengumpulan datanya adalah
dengan pembagian kuesioner kepada responden yang mana merupakan seluruh ASN yang
ada pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan. Dengan menggunakan skala likert,
dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Adapaun variabel pada penelitian ini yaitu
kepemimpinan transformasional (X1) budaya organisasi (X2) kinerja (Y) dan employee
engagement (Z). adapun analisi data yang diguanakn peneliti untuk mengolah data pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan menggunakan sofeware SmartPLS versi 3.0.

HASIL

Hasil analisis data dalam penelitian ini, terdapat beberapa tahapan yang dilakukan
untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini. Tahap dalam pengolahan data pada
penelitian ini adalah dengan uji validitas dan reliabilitas, yang mana tujuannya yaitu untuk
memastikan bahwa isntrumen data yang diolah valid dan dapat digunakan. Selanjutnya
dilkakukan uji hipotesis melalui uji R dan uji F serta uji multikonieritas.Hasil dari analisis
tersebut dapat diinterpretasikan sehingga memberikan memberikan pemahaman yang lebih
jelas mengenai hubungan antar variabel yang diteliti.

Uji Validitas (Covergen Validity)

Convergent validity dari meansurement model dengan indikator refleksi dapat
dilihat dari korelasi antar skor item atau indikator konstruknya. Indikator individu dianggap
valid jika memiliki nilai diatas 0,70. Nilai yang diharapkan > 0,70.

Tabel 1.Nilai Outher Loading
Indikator  (X2) (2) (X1) (Y)

X1.4 0.780

X1.5 0.856

X1.6 0.805

X2.2 0.751

X2.3 0.820

X2.4 0.912

Y1.2 0.820
Y1.4 0.777
Y1.5 0.804
Y1.6 0.863
Z1.2 0.804

Z1.3 0.823

Z1.4 0.787
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Z1.5 0.774
Z1.6 0.750

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa dari semua konstruk Budaya Organisasi,
Employee Engagement, Kepemimpinan Transfromasional dan Kinerja memiliki data yang
valid dengan memiliki nilai ditas 0,70. artinya diterima

Discriminant Validity

Discriminant validity diukur membandingkan nilai square root olf average variance
extraced (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya
dalam model. Jika nilai akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai korelasi
antar konstruk dingan konstruk lainnya dalam model maka memilih nilai discriminant validity
yang baik.

Tabel 2. Nilai Cross Loading
Indikator  (X2) (2) (X1) (Y)
X1.4 0.120 0.401 0.780 0.441
X1.5 0.138 0.469 0.856 0.479

X1.6 0.316 0.485 0.805 0.428

X2.2 0.751 0.131 0.125 0.208
X2.3 0.820 0.122 0.103 0.107

X2.4 0.912 0.269 0.128 0.282
Y1.2 0.363 0.580 0.400 0.820
Y1.4 0.055 0.667 0.402 0.777
Y1.5 0.202 0.571 0.541 0.804
Y1.6 0.251 0.657 0.461 0.863

Z1.2 0.321 0.804 0.453 0.567
Z1.3 0.106 0.823 0.406 0.655
Z1.4 0.226 0.787 0.379 0.575
Z1.5 0.154 0.774 0.521 0.679
Z1.6 0.106 0.750 0.414 0.489

Berdasarkan data discriminant validity diatas, nilai diagonal merupakan nilai akar
kuadrat AVE pada tabel diatas lebih tinggi dari pada nilai korelasi, jadi dapat disimpulkan
model valid karena telah memenuhi discriminant validity. Cara lain untuk mengukur
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discriminant validity adalah dengan melihat nilai square root of average variancl extracted
(AVI), nilai yang disarankan adalah diatas 0,50.

Average Variance Extracted

Nilai AVE digunakan untuk mengukur banyaknya varian yang dapat ditangkap oleh
konstruknya dibandingkan dengan variansi yang ditimbulkan oleh kesalahan
pengukuran.nilai AVE yang diharapkan adalah >0,5. Nilai AVE Setiap konstruk yang ada
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel.3 Average Variance Extracted.

Variabel (AVE) Ket

Budaya Olrganisasi 0.690 Valid

Elmplolyelel

Elngagelmeint 0.621 Valid
Kelpelmimpinan

Transfolrmasiolnal 0.663 Valid
Kinelrja 0.667 Valid

Berdasarkan tabel 3 memberikan nilai AVE diatas 0,50 untuk semua konstruk
Budaya Organisasi memiliki AVE 0,690, Employee Engagement memiliki AVE 0,621,
Kepemimpinan Transformasional memiliki AVE 0,663, dan Kinerja memiliki AVE 0,667. Jadi
dapat disimpulkan semua konstruk variabel Budaya Organisasi, Employee Engagement,
Kepemimpinan Transfromasional, dan Kinerja memiliki nilai AVE yang tinggi dan semua
konstruk memiliki nilai diatas >5,0.

Uji Realibilitas (Composite Realibility)

Uji relabilitas dilakukan dengan metode internal consistency. Reliabilitas instrument
dalam penelitian ini di uji dengan menggunakan composite reliability. Suatu konstruk
dikatakan reliabel jika nilai composite reliabelity diatas 0,70 (Nunnaly, 1996 dalam Gholzali,
2006).

Tabel 4. Composite Realibility

Composite
_ L Ket

Variabel Reliability
Budaya Olrganisasi 0.869 Valid
Elmplolyelel EIngagelmeint 0.891 Valid
Kelpelmimpinan Transfolrmasiolnal 0.855 Valid
Kinerja 0.889 Valid
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Dari tabel diatas, menunjukan hasil dari composite reliability (uji relliabilitas) yang
sangat memuaskan yaitu Budaya Organisasi dengan nilai (0.869), Employee Engagement
dengan nilai (0.891), Kepemimpinan Transformasional dengan nilai (0.855), dan Kinerja
dengan nilai (0.889). Kemudian dapat disimpulkan bahwa masing-masing konstruk memiliki
tingkat uji reliabilitas yang tinggi, hal ini dapat di tunjukan dari nilai composite reliabilty dari
seluruh konstruk lebih besar dari 0,70.

Pengujian R-Square
R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi (endogen)
yang dapat di jelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen).

Tabel 5. Nilai R (R-Square)

Variabell R Square R Squarel Adjusteld
Employee Engagement 0.333 0.311
Kinerja 0.609 0.589

Berdasarkan tabel diatas datas dapat disimpulkan bahwa R Squarel model jarul | =
0,333. Artinya kemampuan variabel X1 dan X2 dalam menjelaskan Z adalah sebesar 33,3%
(sedang) sedangkan R Square model jalur Il = 0,609. Artinya kemampuan X1, X2, melalui Z
dalam menjelaskan Y sebesar 60,9% (seldang)

Pengujian F-Square

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen)

Tabel 6. Nilai F (F-Square)

Variabel X2 @ X ()
Budaya Organisasi (X2) 0.036 0.020
Employee Engagement (2) 0.689
Kepemimpinan Transformasional (X1) 0.418 0.061

Kinerja ()

Berdasarkan tabel F-Square diatas dapat dijelaskan pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai sebesar = 0,036 (sedang), pengaruh budaya
organisasi terhadap Kkinerja pegawai sebesar = 0,020 (kecil), pengaruh employee
engaegment terhadap kinerja pegawai sebesar = 0,689 (besar), pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap employee engagement sebesar = 0,418 (sedang) dan pengaruh
budaya organisasi terhadap employee engagement sebesar = 0,036 (sedang).

Uji Multikonieritas
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Interkorelasi adalah suatu hubungan yang linear atau hubungan yang kuat antara
suatu variabel bebas dan variabel predictor lainnya pada model structural collinearity
statistic. Untuk mengetahui apakah indikator formatif mengalami multicollinearity dengan
mengetahui nilai VIF <10 bisa dikatakan bahwa indikator tersebut tidak mengalami
multicollinearity.

Tabel 7. Collinearity Statistic

Variabel VIF Ket
X1.4 1.431 Tidak Terjadi Multikollinearitas
X1.5 1.680 Tidak Terjadi Multikollinearitas
X1.6 1.460 Tidak Terjadi Multikollinearitas
X2.2 1.387 Tidak Terjadi Multikollinearitas
X2.3 2.052 Tidak Terjadi Multikollinearitas
X2.4 1.941 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y1.2 2.046 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y14 1.651 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y1.5 1.797 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Y1.6 2.221 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Z1.2 1.942 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Z1.3 1.993 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Z1.4 1.902 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Z1.5 1.627 Tidak Terjadi Multikollinearitas
Z1.6 1.657 Tidak Terjadi Multikollinearitas

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa secara keseluruhan indikator tidak terjadi
multikollinelaritas karena memiliki nilai VIF <10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan konstruk tidak terjadi multikollinearitas antara variabel Budaya Organisasi,
Employee Engagement, Kepemimpinan Transformasional, dan Kinerja.

Penguji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang diajukan dilakukan dengan pengujian model struktural
(inner model) dengan melihat nilai R-Square yang merupakan uji goodnessfit model. Selain
itu dengan melihat total effect yang menunjukan koefisien parameter dan nilai signifikan t-
statistik 1,96. Dalam SmartPLS penguji secara statistik setiap hubungan yang di
hipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode
bootstrap juga dimaksud untuk meminimalkan masalah ketidak normalan data penelitian.
Parameter signifikan yang di estimasi memberikan informasi yang sangat berguna mengenai
hubungan antara variabel-variabel penelitian. Hasil pengujian dengan bootstrapping dari
analisis SmartPLS dapat dilihat pada output result folr inner weight yang di sajikan pada
gambar model struktural
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Gambar 1. Analisis Inner Weight

Direct Effect (Path Coefficient)

Analisis direct effect berguna untuk menguji hipotesis pengaruh langsung suatu
variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen)

Tabel 8. Path Coefficients

Standard
Original Sample Deviation T Statistics
Variable Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|JO/STDEV]) P Values
Budaya
Organisasi(X2) ->
Employee 0.156 0.162 0.120 1.299 0.195
Engagement(2)
Budaya
Organisasi(X2) -> 0.090 0.077 0.113 0.796 0.427
Kinerja(Y)
Employee
Engagement(Z) -> 0.636 0.627 0.130 4.898 0.000
Kinerja(Y)
Kepemimpinan
Transformasional(X1)
-> Employee 0.533 0.523 0.147 3.640 0.000
Engagement(2)
Kepemimpinan
Transformasional(X1) 0.185 0.181 0.147 1.265 0.206

-> Kinerja(Y)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif tetapi tidak signifikan karena
nilai value nya > 0,05 (0,206), Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
berpengaruh positif tetapi tidal signifikan karena nilai value nya > 0,05 (0,427), pengaruh
employee engagement terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan karena
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nilai value nya < 0,05 (0,000), pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap employee
engagement berpengaruh positif dan signifikan karena nilai value nya < 0,05 (0,000),
pengaruh budaya organisasi terhadap employee engagement berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan karena nilai value nya > 0,05 (0,195).

Indirect Effect

Analisis indrect effect berguna untuk menguiji hipotesis pengaruh tidak langsung
suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel intervening (varibel
mediasi)

Tabel 9. Indirect Effect

Original Sample Mean  Standard T Statistics
Variable Sample (O) (M) Deviation (JO/STDEV]) P Values
(STDEIV)
Budaya Olrganisasi(X2)
-> Elmplolyelel
Eingagelmelnt(z) -> 0.099 1.411 0.159
Kinelrja(Y)
Kelpelmimpinan
Transfolrmasiolnal(X1) -
> Elmplolyelel
0.339 2.624 0.009

Elngagelmeint(2) ->
Kinelrja(Y)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh tidak langsung
kepemimpinan transformasional yang di mediasi oleh employee engagament terhadap
kinerja pegawai adalah 0,339 (positif), dengan P-Value 0,009 < 0,05 (signifikan), yang
artinya variabel employee engagement berperan dalam memediasi pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai. Sedangkan pengaruh tidak langsung budaya
organsasi yang dimediasi oleh employee engagement terhadap kinerja pegawai adalah
0,099 (positif), dengan P-Value 0,159 > 0,05 (tidak signifikan), yang artinya variabel
emlpoyee engagement tidak berperan dalam memediasi pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja pegawai.

PEMBAHASAN

Pembahsaan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengertahui Pengaruh
Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Dimediasi Employee Engagement pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan.
Respondeln dalam penelitian ini berjumlah 63 responden dari beberapa butir pertanyataan
dalam bentuk kuisioner yang telah disebarkan kurang lebih 2 minggu. Karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin pegawai Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan
yang didapat hasil keseluruhan berjenis kelamin perempuan dan untuk rata-rata paling
banyak usia berkisaran 20-30 tahun.
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Berdasarkan analisis statistik yang telah ditentukan pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai tidak berpengaruh signifikan (X1-Y), pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai tidak berpengaruh signifikan (X2-Y), pengaruh
empoloyee engagement terhadap kinerja pegawai berpengaruh signifikan (Z-Y), pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap employee engagement berpengaruh signifikan
(X1-2), pengaruh budaya organisasi terhadap employee engagement tidak signifikan (X2-2),
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai dimediasi employee
engagement berpengaruh signifikan (X1-Y-Z), dan pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai dimediasi employee engagement tidak berpengaruh signifikan (X2-Y-Z).
Berikut ini penjelasan dari hasil hipotesisnya :

1. H1: Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan analisis pada penelitian ini akan membahas mengenai hasil hipotesis
sekaligus menerangkan rumusan yang pertama yaitu “H1 : Pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja pegawai” dari hasil analisis yang telah dilakukan diatas
sebelumnya menunujukan P-Value > 0,05 berarti model penelitian ini antara pengaruh
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai positif tetapi tidak signifikan ( H1
ditolak). Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalur sebesar 0,185 dengan P-Value sebesar
0,206. Hasil analisis tersebut sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
pegawai. Sehingga dapat disampaikan bahwa semakin tinggi tingkat kepemimpinan
transformasional maka akan tinggi pula kinerja pegawai. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah kepemimpinan transformasional maka semakin rendah pula kinerja pegawai. Hal ini
terjadi dikarenakan kepemimpinan transformasional yang di lakukan oleh pemimpin kurang
tepat dan tegas. Hasil penelitian diatas mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Lomanjaya dkk dalam Cahyani (2019) menyatakan kepemimpinan transformasional tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. H2 : Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Beradasarkan analisis pada penelitian ini dibahas hasil dari hipotesis sekaligus
rumusan masalah yang telah dibuat yaitu “H2 : Pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai” dari hasil analisis yang telah di jelaskan diatas P-Value menunjukan nilai
>0,05 yang berarti model penelitian antara pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
pegawai positif tetapi tidak signifikan ( H2 ditolak). Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien
jalur sebesar 0,090 dengan P-Value sebesar 0,472. Hasil penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan kemungkinan bahwa nilai negatif mengidikasikan bahwa jika budaya organisasi
tidak terpenuhi, maka kinerja pegawai akan menurun.

Dari hasil yang didapat bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai. Hasil analisis tersebut sesuai dengan hipotesis
yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai. Sehingga dapat disampaikan bahwa semakin tinggi tingkat
budaya organisasi maka akan tinggi pula kinerja pegawai. Begitupun sebaliknya, semakin
rendah budaya organisasi maka semakin rendah pula kinerja pegawai. Hal ini dikarenakan
budaya organisasi pada Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan masih belum terwujud
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karena nilai-nilai organisasinya belum berjalan dengan maksimal sehingga belum sesuai
yang diinginkan.

3. H3: Pengaruh Employee Engagement Terhadap Kinerja Pegawai

Beradasarkan analisis pada penelitian ini dibahas hasil dari hipotesis sekaligus
rumusan masalah yang telah dibuat yaitu “H3 : Pengaruh employee engagement terhadap
kinerja pegawai”’ dari hasil analisis yang telah di jelaskan diatas P-Value menunjukan nilai
<0,05 yang berarti model penelitian antara pengaruh employee engagement terhadap
kinerja pegawai positif atau signifikan ( H3 diterima). Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien
jalur sebesar 0,636 dengan P Value sebesar 0,000.

Hasil penelitian ini berpengaruh signifikan, oleh karena itu , semakin tinggi employee
engagement maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah employee engagement maka semakin rendah pula kinerja pegawai. Hal ini
hasil penelitian diatas mendukung penelitian yang dilakukan Handoyo dan setiawan dalam
Cahyani (2019) yang menyatakan bahwa employee engagement berpengaruh positif atau
signifikan terhadap kinerja pegawai.

4. H4 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Employee Engagament

Beradasarkan analisis pada penelitian ini dibahas hasil dari hipotesis sekaligus
rumusan masalah yang telah dibuat yaitu “H4 : Pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap employee engagement” dari hasil analisis yang telah di jelaskan diatas P-Value
menunjukan nilai <0,05 yang berarti model penelitian antara pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap employee engagement positif atau signifikan ( H4 diterima). Hal
ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalur sebesar 0,533 dengan P-Value sebesar 0,000.

Hasil penelitian ini berpengaruh signifikan, oleh karena itu , semakin tinggi
kepemimpinan transformasional maka akan semakin tinggi pula employee engagement.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah kepemimpinan transformasional maka semakin
rendah pula employee engagement. Hal ini hasil penelitian diatas mendukung penelitian
yang dilakukan Rizkiani dan Nurida dalam Cahyani (2019) yang menyatakan bahwa
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif atau signifikan terhadap employee
engagement.

5. H5 : Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Employee Engagament

Beradasarkan analisis pada penelitian ini dibahas hasil dari hipotesis sekaligus
rumusan masalah yang telah dibuat yaitu “H5 : Pengaruh budaya organisasi terhadap
employee engagement” dari hasil analisis yang telah di jelaskan diatas P-Value menunjukan
nilai >0,05 yang berarti model penelitian antara pengaruh budaya organisasi terhadap
employee engaegemnt positif tetapi tidak signifikan ( H5 ditolak). Hal ini dapat dilihat dari
nilai koefisien jalur sebesar 0,156 dengan P-Value sebesar 0,195. Hasil penelitian ini tidak
berpengaruh signifikan kemungkinan bahwa nilai negatif mengidikasikan bahwa jika budaya
organisasi tidak terpenuhi, maka employee engagement akan menurun.

Dari hasil yang didapat bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap variabel employee engagement. Hasil analisis tersebut sesuai dengan
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hipotesis yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap employee engagement. Hal ini dikarenakan suasana tempat bekerja
kurangnya dan pemimpin bersikap arogan ini bisa dilihat dari hasil tabulasi kuisioner yang
menunujukan bahwa nilai tersebut tidak baik tetapi cukup, sehingga pegawai merasa kurang
nyaman dengan tempat mereka bekerja dan kurangnya meresapi pekerjaanya.

6. H6 : Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Pegawai
Dimediasi Employee Egagement

Beradasarkan analisis pada penelitian ini dibahas hasil dari hipotesis sekaligus
rumusan masalah yang telah dibuat yaitu “H6 : Pengaruh kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja pegawai dimediasi employee engagemnt” dari hasil analisis yang telah di
jelaskan diatas P-Value menunjukan nilai <0,05 yang berarti model penelitian antara
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai dimediasi employee
engagement positif atau signifikan ( H6 berperan). Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien
jalur sebesar 0,0339 dengan P-Value sebesar 0,009.

Hasil penelitian ini berpengaruh signifikan, oleh karena itu , semakin tinggi
kepemimpinan transformasional maka akan semakin tinggi pula kinerja pegawai yang
dimediasi melalui employee engagement. Begitupun sebaliknya, semakin rendah
kepemimpinan transformasional maka semakin rendah pula kinerja pegawai yang dimediasi
oleh employee engagement. Hal ini hasil penelitian diatas mendukung penelitian yang
dilakukan Cahyani, (2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif atau signifikan terhadap employee engagement.

7. H7 : Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Dimediasi Employee
Engagement

Beradasarkan analisis pada penelitian ini dibahas hasil dari hipotesis sekaligus
rumusan masalah yang telah dibuat yaitu “H7 : Pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai dimediasi employee engagement” dari hasil analisis yang telah di jelaskan
diatas P-Value menunjukan nilai >0,05 yang berarti model penelitian antara pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja pegawai dimediasi employee engagement positif tetapi
tidak signifikan ( H7 tidak berperan). Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien jalur sebesar
0,099 dengan P-Value sebesar 0,159.

Hasil penelitian ini tidak berpengaruh signifikan kemungkinan bahwa nilai negatif
mengidikasikan bahwa jika budaya organisasi tidak terpenuhi, maka employee engagement
akan menurun. Hal ini terjadi dikarenakan budaya organisasi dan keterikatan pegawai pada
Dinas Kearsipan Provinsi Sumatera Selatan masih belum terwujud atau kurangnya meresapi
pekerjaannya.

SIMPULAN

Kepemimpinan transformasional tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Budaya organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
Employee engagement memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap kinerja pegawai.
Kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang signifikan positif terhadap
employee engagement. Budaya organisasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
employee engagement. Kepemimpinan transformasional terhadap kinerja pegawai hasilnya
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beperangruh signifikan positif (berperan). Employee engagement menjadi variabel
memediasi dari pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai yang hasilnya tidak
memiliki pengaruh signifikan (tidak berperan)
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